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Abstract: The Use Of Concept Sentence Model And Flashcard Media In 

Improving The Writing Skills For 4
th 

Grade Students of SD Negeri Semawung 

In The Academic Year of 2014/2015. The purpose of this research is to improve 

essay writing skills of using concept sentence model and flashcard media for the 

fourth grade students. This research is a Collaborative Classroom Action 

Research conducted for 3 cycles with phases of planning, action, observation, 

reflection. The subject of this research are 4
th 

grade students in SD Negeri 

Semawung who were 32 students. Data collection techniques such as observation, 

interviews, and testing. The conclusion of this research is the use of concept 

sentence model with flashcard media can improve essay wiritng skills for 4
th 

grade students in SD Negeri Semawung. 
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Abstrak: Penggunaan Model Concept Sentence dengan Media 

Flashcard untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis pada Siswa Kelas IV 

SD Negeri Semawung Tahun Ajaran 2014/2015. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan melalui penggunaan model 

concept sentence dengan media flashcard pada siswa kelas IV SD Negeri 

Semawung Tahun Ajaran 2014/2015. Penelitian ini merupakan Penelitian 

Tindakan Kelas Kolaboratif dilaksanakan dalam 3 siklus dengan tahapan 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, refleksi. Subjek penelitian ini adalah 

siswa kelas IV SD Negeri Semawung berjumlah 32 siswa. Teknik pengumpulan 

data berupa observasi, wawancara, dan tes. Kesimpulan penelitian ini adalah 

penggunaan model concept sentence dengan media flashcard dapat meningkatkan 

keterampilan menulis karangan siswa kelas IV SD Negeri Semawung. 

 

Kata Kunci: model concept sentence, media flashcard, keterampilan menulis 

 

PENDAHULUAN 

Salah satu keterampilan ber-

bahasa yang dikembangkan di 

sekolah dasar dan masih perlu diper-

hatikan pengembangannya adalah 

keterampilan menulis. Menulis 

merupakan suatu keterampilan ber-

bahasa yang dipergunakan untuk ber-

komunikasi secara tidak langsung, ti-

dak secara tatap muka dengan orang 

lain. Menulis merupakan suatu 

kegiatan yang produktif dan 

ekspresif (Tarigan, 2008: 3). Hal 

tersebut sesuai dengan pendapat 

Morsey (1986) bahwa menulis 

merupakan keterampilan berbahasa 

yang produktif dan ekspresif karena 

penulis harus terampil meng-

gunakan grofologi, struktur bahasa 

dan memiliki pengetahuan bahasa 

yang memadai (Santoso, dkk, 2009: 

3.21). Guna menghasilkan peserta 
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didik yang mahir dalam berkete-

rampilan menulis, tentu diperlukan 

peran dari berbagai pihak khususnya 

guru sebagai tenaga professional 

yang fungsinya tidak dapat digan-

tikan oleh siapa pun. Dalam hal ini 

dibutuhkan guru yang tidak hanya 

dapat mengajarkan keterampilan 

menulis kepada peserta didik tetapi 

lebih ke mengembangkan kete-

rampilan menulis yang sudah dimi-

liki peserta didik. Guru dituntut me-

miliki kreativitas dalam mengajar, 

baik dalam pemilihan strategi, 

metode, model maupun media yang 

akan digunakan dalam mengajar. Pe-

milihan strategi, metode, model dan 

media tersebut tentunya harus dise-

suaikan dengan karakteristik peserta 

didik agar dalam pelaksanaanya pe-

serta didik dapat terlibat secara aktif 

dalam pembelajaran sehingga tujuan 

dari pembelajaran yang diharapkan 

dapat tercapai. Maka dari itu dibu-

tuhkan guru yang cakap dan kreatif 

dalam mengelola kegiatan pembe-

lajaran agar pembelajaran dapat ber-

langsung kondusif. 

Salah satu kegiatan menulis 

yang telah dilaksanakan di SD yaitu 

menulis karangan. Pada pelaksanaan 

menulis karangan di kelas IV SD 

Negeri Semawung, menunjukkan 

bahwa masih banyak siswa yang 

mengalami kesulitan dalam menulis 

karangan. Hal tersebut disebabkan 

kurangnya motivasi siswa dalam me-

nulis karangan dan gaya mengajar 

guru yang konvensional yang terlihat 

dari penggunaan model pembelajaran 

yang monoton dan tidak adanya 

penggunaan media yang dapat me-

mudahkan dan menarik bagi siswa 

untuk belajar khususnya dalam me-

nulis karangan. Terdapat banyak so-

lusi yang dapat digunakan guru un-

tuk meningkatkan keterampilan sis-

wa dalam menulis karangan, baik 

penggunaan model maupun 

penggunaan media pembelajaran. 

Salah satu upaya yang dapat dila-

kukan untuk meningkatkan kete-

rampilan menulis karangan di kelas 

IV SD Negeri Semawung adalah 

penggunaan model concept sentence 

dengan media flashcard. 

Model Concept Sentence 

merupakan model pembelajaran yang 

diawali dengan penyampaian kompe-

tensi, sajian materi, pembentukan ke-

lompok heterogen, penyajian kata 

kunci sesuai materi bahan ajar, dan 

penugasan kelompok. Prosedur se-

lanjutnya dalam pembelajaran ini 

adalah mempresentasikan hasil bela-

jar secara bergantian di depan kelas 

(Huda, 2013: 316). Selanjutnya 

Shoimin (2014: 38) mengemukakan 

bahwa langkah-langkah pelaksanaan 

model concept sentence yaitu: (1) 

guru menyampaikan tujuan kompe-

tensi yang ingin dicapai, (2) guru 

menyajikan materi secukupnya, (3) 

guru membentuk kelompok yang 

anggotanya sekitar 4 orang secara 

heterogen, (4) guru menyajikan be-

berapa kata kunci sesuai materi yang 

disajikan, (5) tiap kelompok mem-

buat beberapa kalimat dengan meng-

gunakan beberapa kata kunci yang 

diberikan, (6) hasil diskusi kelompok 

didiskusikan kembali secara pleno 

yang dipandu oleh guru, dan (7) guru 

menyimpulkan hasil pembelajaran. 

Selain menggunakan model 

yang inovatif, guru juga harus meng-

gunakan media pembelajaran yang 

bervariasi. Media digunakan sebagai 

suatu alat untuk menstransfer ilmu. 

Media pembelajaran juga dapat digu-

nakan untuk menyampaikan pesan 

pembelajaran. Menurut Indriana 

(2011: 48-49) manfaat media pem-

belajaran antara lain: (1) membuat 

konkret berbagai konsep yang 

abstrak; (2) menghadirkan berbagai 

objek yang terlalu berbahaya atau su-

kar didapat ke dalam lingkungan 

belajar melalui media pengajaran 

yang menjadi sampel dari objek 
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tersebut; (3) menampilkan objek 

yang terlalu besar atau kecil ke da-

lam ruang pembelajaran pada waktu 

kelas membahas tentang objek yang 

besar atau yang terlalu kecil tersebut; 

(4) memperlihatkan gerakan yang 

terlalu cepat atau lambat. 

Flashcard adalah media pem-

belajaran dalam bentuk kartu ber-

gambar yang berukuran 25x30 cm. 

Gambar-gambarnya dibuat menggu-

nakan tangan atau foto, atau me-

manfaatkan gambar/foo yang sudah 

ada yang ditempelkan (Susilana dan 

Riyana, 2007: 93). Media flashcard 

merupakan media yang paling efektif 

untuk meningkatkan keterampilan 

menulis. Hal ini disebabkan media 

flashcard mempunyai ukuran yang 

besar serta bergambar sehingga me-

narik bagi siswa. Sejalan dengan 

pendapat Susilana & Riyana (2007: 

94) yang mengemukakan kelebihan 

media flashcard antara lain (1) mu-

dah dibawa-bawa, (2) praktis, (3) 

mudah diingat, dan (4) menye-

nangkan. Oleh karena itu media 

flashcard dapat membantu siswa da-

lam menyampaikan ide atau gagasan 

yang siswa punya untuk dituangkan 

ke dalam bentuk tulisan. 

Bahasa Indonesia khususnya 

keterampilan menulis mempunyai 

peranan penting dalam kehidupan 

sehari-hari karena menulis meru-

pakan salah satu bentuk komunikasi 

dalam kehidupan. Pembelajaran 

Bahasa Indonesia khususnya kete-

rampilan menulis akan menye-

nangkan bagi siswa apabila diajar-

kan dengan menggunakan model di-

sertai dengan media pembelajaran 

yang menarik minat siswa. 

Berdasarkan observasi yang 

dilakukan peneliti dengan guru kelas 

IV SD Negeri Semawung diperoleh 

hasil bahwa pembelajaran kete-

rampilan menulis karangan masih 

memerlukan peningkatan dalam 

proses pembelajarannya. Pembela-

jaran keterampilan menulis karang-

an yang dilaksanakan masih kurang 

membangkitkan semangat siswa da-

lam belajar. Hal ini dikarenakan sis-

wa menunjukkan rasa bosan dan ma-

sih jarang siswa yang bertanya pada 

saat pembelajaran berlangsung 

sehingga aktivitas pembelajaran le-

bih didominasi oleh guru. Seringnya 

guru ceramah menyebabkan kete-

rampilan menulis siswa kurang. Hal 

tersebut mengakibatkan siswa kurang 

terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran sehingga siswa masih 

kurang memperoleh pembelajaran 

yang bermakna. 

Hasil observasi awal yang di-

lakukan peneliti di SD Negeri 

Semawung, siswa kelas IV berjum-

lah 25 siswa, terdiri dari 15 siswa 

laki-laki dan 17 siswa perempuan. 

Berdasarkan nilai UAS I lalu, nilai 

siswa kelas IV pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia masih tergolong 

rendah. Dari 32 siswa masih ada 22 

siswa yang nilainya belum meme-

nuhi Kriteria Ketuntasan Minimum 

(KKM) dan 10 siswa yang nilainya 

memenuhi KKM. KKM yang dite-

tapkan di SD Negeri Semawung un-

tuk mata pelajaran Bahasa Indonesia 

yaitu 70. Jika dipersentasekan ada 

68,8% siswa yang nilainya belum 

memenuhi KKM sedangkan siswa 

yang sudah memenuhi KKM 31,2%. 

Dan nilai rata-rata kelas untuk mata 

pelajaran Bahasa Indonesia yaitu 

63,28. 

Tujuan penelitian ini yaitu 

untuk meningkatkan keterampilan 

menulis karangan melalui peng-

gunaan model concept sentence 

dengan media flashcard pada siswa 

kelas IV SD Negeri Semawung 

Tahun Ajaran 2014/2015. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di 

kelas IV SD Negeri Semawung 

dengan jumlah siswa 32 siswa terdiri 
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dari 15 siswa laki-laki dan 17 siswa 

perempuan. 

Sumber data pada penelitian 

ini berasal dari siswa kelas IV, guru, 

peneliti, teman sejawat, dan doku-

men. Pengumpulan data dilakukan 

dengan observasi, wawancara, doku-

men, dan tes. Alat pengumpulan data 

berupa instrumen observasi, pedo-

man wawancara, dan soal tes 

evaluasi. 

Untuk mendapatkan data 

yang valid, penelitian ini menggu-

nakan teknik triangulasi. Triangulasi 

merupakan teknik pengumpulan data 

yang bersifat menggabungkan dari 

berbagai teknik pengumpulan data 

dan sumber data yang telah ada 

(Sugiyono, 2013: 330). Teknik 

triangulasi yang digunakan adalah 

triangulasi teknik dan triangulasi 

sumber. 

Penelitian ini merupakan Pe-

nelitian Tindakan Kelas (PTK) Kola-

boratif yang dilaksanakan dalam 3 si-

klus dengan prosedur perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan, dan ref-

leksi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian melalui penggu-

naan model concept sentence dengan 

media flashcard terhadap pembe-

lajaran Bahasa Indonesia ten-tang 

keterampilan menulis karangan di-

laksanakan dalam 3 siklus. Setiap si-

klus terdiri dari 2 pertemuan, dengan 

alokasi waktu 2x35 menit setiap per-

temuan. Berikut adalah data rerata 

hasil observasi terhadap guru dan sis-

wa tentang penggunaan model 

concept sentence dengan media 

flashcard dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia tentang kete-

rampilan menulis karangan pada si-

klus I, II, dan III: 

 

 

Tabel 1 Perbandingan Penggunaan 

Model Concept Sentence 

dengan Media Flashcard 

Siklus 

Persentase Hasil 

Observasi (%) 

Guru Siswa 

Siklus I 74,40 72,77 

Siklus II 83,53 81,55 

Siklus III 90,18 87,35 

 

Berdasarkan tabel 1, dapat di-

ketahui bahwa kinerja guru dan res-

pon siswa dalam penerapan model 

concept sentence dengan media 

flashcard dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia tentang kete-

rampilan menulis karangan meng-

alami peningkatan pada setiap siklus-

nya. Hal ini dibuktikan dengan per-

sentase hasil observasi guru pada si-

klus I baru mencapai 74,40%, pada 

siklus II meningkat menjadi 83,53%, 

dan pada siklus III meningkat men-

jadi 90,18%. Adapun persentase ha-

sil observasi siswa pada siklus I baru 

mencapai 72,77%, pada siklus II me-

ningkat menjadi 81,55%, dan pada 

siklus III meningkat menjadi 

87,35%. Dari data tersebut dapat di-

simpulkan bahwa kinerja guru dan 

respon siswa terhadap pembelajaran 

sudah sangat baik dan optimal. 

Selain berdasarkan skor pro-

ses pembelajaran, penelitian juga 

menggunakan data hasil belajar sis-

wa. Berikut adalah data nilai hasil 

belajar pembelajaran keterampilan 

menulis karangan dengan meng-

gunakan model concept sentence 

dengan media flashcard pada kondisi 

awal, siklus I, II, dan III: 

 

Tabel 2 Perbandingan Hasil Belajar 

Siswa pada Kondisi Awal, 

Siklus I, II, dan III 

Tindak-an 
(%) 

Tuntas Tidak tuntas 

K. Awal 13,33 86,67 

Siklus I 41,94 58,06 

Siklus II 82,76 17,24 

Siklus III 100,00 0,00 
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Berdasarkan table 2, meng-

enai perbandingan nilai hasil belajar 

siswa, menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan persentase ketuntasan 

siswa. Pada kondisi awal, persentase 

ketuntasan siswa mencapai 13,33%. 

Kemudian pada siklus I, terjadi pe-

ningkatan persentase ketuntasan sis-

wa sebesar 28,61% menjadi 41,94%. 

Pada siklus II, terjadi peningkatan 

persentase ketuntasan siswa sebesar 

40,82% menjadi 82,76%. Dan, pada 

siklus III terjadi peningkatan per-

sentase ketuntasan siswa sebesar 

17,24% menjadi 100,00%. 

Penggunaan model concept 

sentence dengan media flashcard 

merupakan gabungan model dan 

media pembelajaran yang dapat 

memberikan suasana baru dalam 

proses pembelajaran, khususnya da-

lam hal ini pembelajaran Bahasa 

Indonesia tentang menulis karangan. 

Sesuai dengan pendapat Huda (2013: 

217) mengenai kelebihan model 

concept sentence yaitu sebagai 

berikut: (a) meningkatkan semangat 

belajar siswa; (b) membantu tercip-

tanya suasana belajar yang kondusif; 

(c) memunculkan kegembiraan da-

lam belajar; (d) mendorong dan 

mengembangkan proses berpikir 

kreatif; (e) mendorong siswa untuk 

memandang sesuatu dalam pandang-

an yang berbeda; (f) memunculkan 

kesadaran untuk berubah menjadi le-

bih baik; (g) memperkuat kesadaran 

diri, (h) lebih memahami kata kunci 

dari materi pokok pe-lajaran; dan (i) 

siswa yang lebih pandai mengajari 

siswa yang kurang pandai. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dari penelitian 

ini adalah penggunaan model 

concept sentence dengan media 

flashcard dapat meningkatkan kete-

rampilan menulis karangan pada sis-

wa kelas IV SD Negeri Semawung 

tahun ajaran 2014/2015. Peningkatan 

pembelajaran terjadi baik pada pro-

ses belajar maupun hasil belajar. 

Berkaitan dengan hasil pene-

litian yang telah dicapai, peneliti 

mengajukan saran kepada: (1) guru, 

hendaknya menjadikan model 

concept sentence dengan media 

flashcard sebagai alteratif pembe-

lajaran Bahasa Indonesia tentang me-

nulis karangan, (2) siswa, hendaknya 

berperan aktif saat mengikuti pembe-

lajaran mengunakan model concept 

sentence dengan media flashcard 

agar hasil belajar meningkat, (3) 

sekolah, hendaknya mendukung dan 

memfasilitasi guru dalam melak-

sanakan pembelajaran yang inovatif 

sehingga memberikan dampak positif 

bagi kemajuan siswa, guru, dan 

sekolah, (4) peneliti, melaksanakan 

pembelajaran inovatif dan menye-

nangkan bagi siswa, dengan meng-

gunakan model yang bervariasi agar 

pembelajaran lebih bermakna. 
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